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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di tiga Sekolah Dasar Ketam Cihideung Kota
Tasikmalaya. Dalam pelaksanaannya, penelitiarembiaigi dalam dua tahap, yaitu
tahap studi pendahuluan yang dilaksanakan di SM€&yeunteung 3 dan tahap
implementasi desain didaktis yang dilaksanakanDIN&geri Nagarawangi 3 dan
SD Negeri Nagarawangi 1.

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan jarak danpatdilaksanakan Program
Latihan Profesi UPI Kampus Tasikmalaya tahun 2@elain itu, ketiga Sekolah
Dasar ini dianggap mempunyai karakteristik yangashaik dari segi kemampuan
siswa, sarana prasarana, dan kompetensi tenagaligend
2. Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono (2012, him. 298), dalam penelitiaralitatif tidak ada
populasi karena penelitian kualitatif berangkati #asus tertentu yang ada pada
situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidaknadiberlakukan ke populasi,
tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasiaboyang memiliki kesamaan
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari.

“Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakeesponden, tetapi
sebagai nara sumber, atau partisipan, informamariesan guru dalam penelitian.
Sampel dalam penelitian kualitatif’ (dalam Sugiyp2012, him. 298).

Pada tahap pengambilan data, dilaksanakan studdapaluan untuk
mengidentifikasi model-model bentuk evaluasi di @ak Dasar peneliti
melakukan wawancara pada guru dan siswa kelas VBN8@eri Cieunteung
3.Subjek penelitian untuk implementasi desain dda&orang siswa kelas V SD
Negeri Nagarawangi 3 dan 24 orang siswa kelas VAN®Deri Nagarawangi 1.
Selain implementasi, peneliti juga melakukan wawaacdengan subjek guru
kelas masing-masing sekolah untuk mendapat masukangenai proses

pengembangan desain.
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Dalam penelitian kulitatif, peneliti sering mengagkan teknik purposive
sampling yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tdctefertimbangan
peneliti dalam memilih sumber data adalah sebagyaiu:

a. Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti prakkédihan profesi sehingga
karakter siswa sudah diketahui sejak awal.

b. Memudahkan proses perizinan

c. Lokasi dekat dengan tempat tinggal peneliti

d. Lokasi merupakan komplek SD yang karakteristikngak jauh berbeda

B. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus adalah psoperancangan desain
dan pengembangannya. Oleh karena itu perlu disleugkah-langkah yang
sesuai dengan tujuan agar penelitian lebih terarah.

Menurut Reeves (dalam Plomp dalam Lidinillah, 20&BEn. 11) langkah-

langkah pelaksanaadesign research dapat digambarkan melalui diagram di

bawah ini:

Identifikasi Mengembangkan Mel;’(‘)ksueksan Refleksi u.ntuk
dan analisis prototype solusi bp menghasilkan
) erulang design principle

masalah oleh] yang didasarkan untuk serta
peneliti dan pada patokan teori . meninakatkan
praktisi design principle menguji dan e
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Gambar 3.1. Diagramesign Research Model Reeves
1. ldentifikasi dan analisis masalah oleh peneliti deaktisi secara kolaboratif
Proses ini adalah tahap awal, peneliti mulai mek@mumasalah di lapangan
yaitu proses evaluasi yang belum tepat. Kemudidakukan identifikasi dan
analisis terhadap masalah. Hal ini bisa dilakukamgdn wawancara kepada guru
dan siswa atau studi dokumentasi terkait masala gbih dikenal dengan studi
pendahuluan.
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Selain hal di atas, dalam tahap ini peneliti pumgoenpulkan sumber tertulis
yang akan mendukung proses pembuatan desain @i bah&utnya.

2. Mengembangkaprototype solusi yang didasarkan pada patokan telgsign
principle yang ada dan inovasi teknologi

Setelah terkumpul data hasil studi pendahuluangelgermenghubungkan
dengan teori-teori yang relevan. Setelah ditemukaterkaitan antara data
lapangan dan teori, disusunlah suatu desain soapemeringkatan respon siswa
berbasis taksonomi SOLO.

Untuk menguiji tingkat keterbacaan desain, pengigngujikan soal kepada
beberapa orang siswa. Setelah uji coba dirasa cukiigusun beberapa
kemungkinan respon yang muncul dari setiap soal unuénlevel berpikir
taksonomi SOLO.

3. Melakukan proses berulang untuk menguji dan menalarisolusi secara
praktis

Setelah prototype disusun, peneliti melakukan validasi dengan bktdis
bersama dosen pembimbing. Untuk kelengkapan dgsameliti menyusun bahan
ajar untuk pembelajaran pengantar saat desairkaiui Sekolah Dasar. Bahan
ajar tersebut antara lain Rencana Pelaksanaan Rgande (RPP) dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang juga melalui proses validissen pembimbing.

Proses validasi telah dilakukan, selanjutnya mekaguoj desain lengkap
dengan RPP dan LKS oleh peneliti. Setelah pendelaj dilakukan wawancara
terhadap guru dan siswa terkait soal.

4. Refleksi untuk menghasilkandesign principle serta meningkatkan
implementasi dari solusi secara praktis

Berdasarkan hasil uji coba pertama, peneliti mergwioduk terutama desain
soal. Hasil wawancara dan pertimbangan pembimbingnjadi dasar
pengembangan produk agar lebih baik. Setelah reeisisai, dilaukan uji coba
kedua di sekolah yang berbeda. Dengan kata laiseprpenelitian kembali ke
langkah ketiga yakni uji coba dan wawancara.

Proses uji coba dan refleksi akan terus berulanikekeproduk belum

menunjukkan tingkat keterpakaian yang baik. Namaat sproses refleksi
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menunjukkan hasil yang memuaskan, pengujian deslhéentikan dan didapatlah
model soal berbasis taksonomi SOLO pada konsep ggimnbpecahan.
C. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk menyusun serta memggngkan soal dan
pemeringkatan respon siswa berdasarkan taksonomiOS@ada konsep
pembagian pecahan. Metode yang digunakan dalamlitmeneini adalah
penelitian desain atalesign research.

design research adalah suatu kajian sistematis tentang merancang,
mengembangkan dan mengevaluasi intervensi pendidieperti program,
strategi dan bahan pembelajaran, produk dan sissefmdgai solusi untuk
memecahkan masalah yang kompleks dalam praktikigikad, yang juga
bertujuan untuk memajukan pengetahuan kita tentkaugkteristik dari
intervensi-intervensi tersebut serta proses pergaradan pengembangannya.
(Plomp, dalam Lidinillah (2012, him. 4)

Definisi di atas mengungkapkan bahwa dalam peaelitni, hal yang paling

diperhatikan adalah proses perancangan dan penggearbadesain yang

merupakan solusi terhadap permasalahan dalam pendidikan.

Menurut Cobb (dalam Bakker, dalam Lidinillah, 201@&m. 2), istilah
penelitiandesign research juga dimasukan ke dalam penelitian pengembangan
(developmental research), karena berkaitan dengan pengembangan materi dan
bahan pembalajaran.

D. Definisi Istilah

1. Penilaian yang dikembangkan dalam penelitian inialad penilaian
kemampuan berpikir siswa Sekolah Dasar dalam mp&rmbagian pecahan
melalui tes tertulis berbentuk soal esai

2. Taksonomi SOLO adalah pengelompokkan cara berpikéaseorang
berdasarkan respon yang ditunjukkan terhadap soasalah (soal)

3. Materi pembagian pecahan yang dimaksud dalam panelini adalah
pembagian bilangan bulat positif dengan pecahanppgian pecahan dengan
pecahan dan pembagian pecahan campuran dengampecah

E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatéhCkarena itu instrument

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri daragenis, yaitu:

1. Instrumen utama
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Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu pendditi sendiri. Hal tersebut
didasarkan pada tugas peneliti sebagai pelakuaggaldari keseluruhan proses
penelitian. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 8ogiy(2012, him. 306)
bahwa “peneliti kualitatif sebagai human instrumieerfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber datakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkata dan membuat kesimpulan”.
2. Instrumen tambahan

Instrumen tambahan dalam penelitian ini adalalrunstn studi pendahuluan
berupa pedoman wawancara dan instrumen saat i @eain berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siki&) dan desain soal
berbasis taksonomi SOLO.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memerlukan banyak data dari lapar@iah karena itu teknik
pengumpulan data harus diperhatikan.Dalam penelkiglitatif, pengumpulan
data dilakukan padaatural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer,
dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada waserberperanserta
(participant observation), wawancara mendalamin( depth interview) dan
dokumentasi (Sugiyono, 2012, him. 309).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikdtu melaui beberapa
tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Uji instrument studi pendahuluan

Uji instrument studi pendahuluan dilaksanakan untukengetahui dan
mengidentifikasi model penilaian yang biasa dilakukii sekolah
2. Implementasi desain

Implementasi desain dilaksanakan untuk mengetahni mendeskripsikan
respon siswa terhadap desain yang telah disusamSel dengan implementasi,
peneliti bisa menganalisis tingkat keterpakaiarathedi lapangan.

3. Observasi

Observasi dilaksanakan untuk memahami konteks dakam keseluruhan

situasi sosial sehingga diperoleh gambaran haolikeliti melakukan observasi
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partisipatif participant observation) yakni terlibat langsung sepenuhnya dengan
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh sumber data.
4. Wawancara

Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui hal-haf yabih mendalam
tentang desain.Bagaimana respon guru dan siswaema&ndesain, hal apa yang
masih dirasa kurang dan apa yang harus dipertaham&@sponden yang lebih
berpengalaman di lapangan akan membantu prosesmbaggan desain.
5. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai bukti autentik dapmyusunan laporan
penelitian dan sebagai pelengkap dari teknik pempglen data lainnya.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan wchetkualitatif.Sugiyono
(2012, him. 336) menyatakan bahwa analisis datandgbenelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selantapdngan, dan setelah
selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kdidlitanalisis data lebih
difokuskan selama proses dilapangan bersamaanmeeggumpulan data.

Teknik analisis data dalam penelitian ini berdasarknodel Miles and
Huberman. Langkah-langkah analisis data menurut madiées and Huberman,
yaitu sebagai berikut.

1. Datareduction (reduksi data)

Pada tahap ini peneliti merangkum, memilih hal-hgdng pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tefaa polanya dan
membuang yang tidak perlu.

2. Datadisplay (penyajian data)

Setelah data direduksi maka data tersebut disdslam pola hubungan,
sehingga data tersebut mudah untuk dipahami.

3. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi)

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memberikanmlgaan yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap meafatijelas.
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H. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2012, him. 366) uji keabsahanadddlam penelitian
kualitatif meliputi uji credibility (kredibilitas), transferability (nilai transfer),
dependability (depenabilitas), darconfirmability.Namun pengujian keabsahan
data yang paling utama dalam penelitian kualitadalah uji credibility
(kredibilitas). Pengujian keabsahan data akan wulidak dengan uji kredibilitas
data yakni dengan melakukan perpanjngan pengammatarnngkatkan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan temamember check,dan analisis kasus negative.

Uji credibility merupakan pengujian kepercayaan terhadap datd hasi
penelitian. Uji kredibilitas dilakukan dengan bedga pilihan cara diantaranya
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunamgifasi, diskusi dengan
pembimbing atau teman, analisis kasus negatif, guerakan bahan referensi dan
member check. Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji kreditas dengan
cara sebagai berikut:

1. Peningkatan ketekunan

Peningkatan ketekunan dilakukan agar pengamatag adakukan lebih
cermat dan berkesinambungan.Dengan meningkatkakuetn, peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali terhadap data yarghsdi#umpulkan. Selain
itu, peneliti dapat memberikan deskripsi data yakgrat dan sistematis tentang
apa yang diteliti. Peneliti perlu meningkatkan ketgnnya agar wawasan
peneliti semakin luas dan tajam sehingga dapatndkan untuk memeriksa
kebenaran data yang ditemukan.Cara untuk meningkakietekunan, peneliti
membaca berbagai referensi buku, hasil penelitian dokumentasi yang terkait
dengan temuan yang diteliti.

2. Triangulasi

Wiersma (Sugiyono, 2012, him. 372) menjelaskan laalwangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengece#tata dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Olelm&aie triangulasi terdiri dari
tiga jenis yakni triangulasi sumber data, trianguleeknik triangulasi waktu.
Triangulasi sumber data dilakukan untuk mengujdioditas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data yang diperoleh meldb@régea sumber. Data yang
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diperolen dari berbagai sumber tersebut kemudiadest#iripsikan dan
dikategorisasikan menjadi lebih spesifik. Trianguléeknik dilakukan untuk
menguji kredibilas data yang dilakukan dengan caemgecek data yang sama
dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dsudkan untuk menguiji
kredibilas data dengan cara pengumpulan data didekypada waktu yang
berbeda.
3. Diskusi dengan pembimbing atau teman

Diskusi dengan pembimbing atau teman dilakukan pgda hasil penelitian
yang masih sementara, jika ditemukan kekurangamdkgiat segera ditambahkan
dengan data yang lebih lengkap sehingga hasil iiandkebih kredibel.
4. Menggunakan bahan referensi

Penggunaan bahan referensi sebagai salah saturedgjibikitas penelitian
dimaksudkan sebagai pendukung untuk membuktikaa yitg telah ditemukan
oleh peneliti.



